
Lampiran I 
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai  
Nomor :  PER-3 /BC/2012  
Tanggal  :      23  Pebruari 2012  

 

DAFTAR NEGARA-NEGARA YANG DIKECUALIKAN DARI PEMUNGUTAN  
BEA MASUK TINDAKAN PENGAMANAN TERHADAP IMPOR PRODUK  

BERUPA TERPAL DARI SERAT SINTETIK SELAIN AWNING DAN KERAI MATAHARI 
 

NO. NAMA NEGARA NO. NAMA NEGARA 
1.  Albania 56. Lesotho 
2. Angola 57. Macao, China 
3. Antigua and Barbuda 58. Madagascar 
4. Argentina 59. Malawi 
5. Armenia 60. Malaysia 
6. Bahrain, Kingdom of 61. Mali 
7. Bangladesh 62. Mauritania 
8. Barbados 63. Maldives 
9. Belize 64. Mauritius 
10. Benin 65. Mexico 
11. Bolivia, Plurinational State of 66. Moldova 
12. Botswana 67. Mongolia 
13. Brazil 68. Morocco 
14. Brunei Darussalam 69. Mozambique 
15. Burkina Faso 70. Myanmar 
16. Burundi 71. Namibia 
17. Cambodia 72. Nepal 
18. Cameroon 73. Nicaragua 
19. Cape Verde 74. Niger 
20. Central African Republic 75. Nigeria 
21. Chad 76. Oman 
22. Chile 77. Pakistan 
23. Chinese Taipei 78. Panama 
24. Colombia 79. Papua New Guinea 
25. Congo 80. Paraguay 
26. Costa Rica 81. Peru 
27. Cote d'Ivoire 82. Philippines 
28. Croatia 83. Qatar 
29. Cuba 84. Rwanda 
30. Democratic Republic of the Congo 85. Saint Kitts and Nevis 
31. Djibouti 86. Saint Lucia 
32. Dominica 87. Saint Vincent and the Grenadines 
33. Dominican Republic 88. Saudi Arabia, Kingdom of 
34. Ecuador 89. Senegal 
35. Egypt 90. Sierra Leone 
36. El Salvador 91. Solomon Islands 
37. Fiji 92. South Africa 
38. Former Yugoslav Republic of Macedonia (FYROM) 93. Sri Lanka 
39. Gabon 94. Suriname 
40. Georgia 95. Swaziland 
41. Ghana 96. Tanzania 
42. Grenada 97. Thailand 
43. Guatemala 98. The Gambia 
44. Guinea 99. Togo 
45. Guinea Bissau 100. Tonga 
46. Guyana 101. Trinidad and Tobago 
47. Haiti 102. Tunisia 
48. Honduras 103. Uganda 
49. Hong Kong, China 104. Ukraine 
50. India 105. United Arab Emirates 
51. Jamaica 106. Uruguay 
52. Jordan 107. Venezuela, Bolivarian Republic of 
53. Kenya 108. Zambia 
54. Kuwait 109. Zimbabwe 
55. Kyrgyz Republic 

 
Direktur Jenderal, 
 

ttd. 

 

Agung Kuswandono     
NIP 19670329 199103 1 001 



 
Lampiran II 
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai  
Nomor :    PER-3   /BC/2012  
Tanggal  :       23     Pebruari 2012  

 
PEMBERITAHUAN PEMBAYARAN BEA MASUK TINDAKAN PENGAMANAN (BM TP) 

TERHADAP IMPOR PRODUK BERUPA TERPAL DARI SERAT SINTETIK  
SELAIN AWNING DAN KERAI MATAHARI 

 
A.  1. Nomor AJU   : ..................................        
 2. Nama Importir : ..................................  
 3. Alamat Importir  : ..................................  
 4. NPWP                 : ..................................  
     5. No & Tgl. Pendaftaran PIB  : ................................. 

 
B. DATA BARANG IMPOR YANG DIKENAKAN BM TP  
 
1. 
No 

 
2. Pos Tarif dan uraian 
    jenis barang secara 

lengkap 

 
3. Jumlah Berat 

Bersih dalam 
Kilogram 

 
4. Tarif BM TP 

 
5. Negara asal 

  
 
 

   

  Dibayar (Rp) Ditangguhkan (Rp) 
6. BM TP   
7. PPN   
8. PPnBM   
9. PPh   
10. Total   
C. Dengan ini saya 

menyatakan bertanggung 
jawab atas kebenaran hal-
hal yang diberitahukan 
dalam pemberitahuan ini. 

 
............. Tanggal ..................... 

E. UNTUK PEMBAYARAN/JAMINAN 
a. Pembayaran           1. Bank Devisa       2. KPU/KPPBC 
 
 
b. Jaminan                  1. Tunai                  2. Bank Garansi 
                                    3. Customs Bond   4. Lainnya 

PEMBERITAHU Jenis Pen. Kode Pen. No. Tanda 
Pembayaran/ 

Jaminan 

Tgl 

 BM TP    
(...........................) PPN    

D. UNTUK PEJABAT BC PPnBM    
 PPh    
     Pejabat Penerima                 Stempel Instansi 

 
 
 
 (..........Nama...........) 

 
 
 

Direktur Jenderal, 
 

ttd. 

 

Agung Kuswandono     
NIP 19670329 199103 1 001 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
TATA CARA PENGISIAN PEMBERITAHUAN PEMBAYARAN BEA MASUK TINDAKAN PENGAMANAN (BM TP) 

TERHADAP IMPOR PRODUK BERUPA TERPAL DARI SERAT SINTETIK  
SELAIN AWNING DAN KERAI MATAHARI 

 
A.    1. Nomor AJU diisi oleh Pemberitahu dengan nomor AJU PIB yang bersangkutan  

2. Nama Importir diisi oleh Pemberitahu  
3. Alamat Importir diisi oleh Pemberitahu  
4. NPWP diisi oleh Pemberitahu  
5. No. & Tanggal PIB diisi oleh Bea dan Cukai 
  

B.  Diisi Oleh Pemberitahu (angka 1 s.d. 10)  
        
      Angka 1.  No:  

Diisi Nomor urut dari barang impor yang dikenakan BM TP.  
 

Angka 2. Pos Tarif / HS : Uraian jenis barang secara lengkap:  
 

-  Pos Tarif / HS  
Diisi Pos Tarif (HS) dalam 10 digit dari barang impor yang dikenakan BM TP  
berdasarkan Buku Tarif Bea Masuk Indonesia (BTBMI).  

-  Uraian jenis barang secara lengkap  
Diisi uraian jenis barang yang dikenakan BM TP secara lengkap menurut  
keadaan yang sebenarnya sehingga memudahkan bagi Bea dan Cukai dalam  
menetapkan klasifikasi barang berdasarkan BTBMI.  

 

 Angka 3.  Berat Bersih dalam Kilogram  
Diisi berat bersih  barang impor yang dikenakan BMTP.  

 
Angka 4.  Tarif BM TP  

Diisi besarnya tarif BM TP yang berlaku pada tahun yang bersangkutan dalam rupiah per kilogram (tarif spesifik).  
 

Angka 5.  Negara asal barang 
Diisi nama negara asal barang yang dikenakan BM TP.  

 
Angka 6   sampai dengan 10 adalah pengisian untuk pungutan untuk barang yang diberitahukan pada angka 2.  

 

  Angka 6.  BMTP  
Cara menghitung BMTP : berat bersih  dikalikan tarif BMTP dalam rupiah.  
Diisi besaran BMTP hasil perhitungan tersebut dalam rupiah untuk  

-  yang dibayar; dan atau  
-  yang ditangguhkan;  
pada masing-masing kolom yang disediakan. 
 

Angka 7.  PPN  
Cara menghitung PPN : persentase PPN (10%) dikalikan dengan BEA MASUK TINDAKAN PENGAMANAN 
(angka 6)  
dalam rupiah. 
Diisi besaran PPN dalam rupiah untuk  
-  yang dibayar; dan atau  
-  yang ditangguhkan;  
pada masing-masing kolom yang disediakan.  

 
Angka 8.  PPnBM (apabila ada)  

Cara menghitung sama dengan PPN (angka 7)  
Diisi besaran PPnBM dalam rupiah untuk  
-  yang dibayar; dan atau  
-  yang ditangguhkan;  
pada masing-masing kolom yang disediakan.  

 
Angka 9. PPh  

 Cara menghitung sama dengan PPN (angka 7)  
 Diisi besaran PPh dalam rupiah untuk  
 -  yang dibayar; dan atau  
 -  yang ditangguhkan;  
 pada masing-masing kolom yang disediakan.  

 
Angka 10.Total  

Diisi hasil penjumlahan pungutan BM TP, PPN, PPnBM (apabila ada) dan PPh  
dalam rupiah.  
-  yang dibayar; dan atau  
-  yang ditangguhkan;  
pada masing-masing kolom yang disediakan.  

 
C. Diisi Tempat, tanggal, tanda tangan serta nama jelas pemberitahu dengan huruf cetak berikut  

 cap perusahaan setelah pengisian dokumen ini dilakukan secara lengkap dan benar.  
 
D. UNTUK PEJABAT BC  
    Diisi oleh pejabat Bea dan Cukai  
 
E. UNTUK PEMBAYARAN  
    Diisi oleh pejabat Bank atau Bea dan Cukai  

- Diberi tanda ”X” (coret) bagi yang tidak dipergunakan,  
- Diisi nomor penerimaan,  
- Diisi kode nomor penerimaan untuk setiap pungutan yang dibayar pada kolom yang  
  disediakan,  
- Diisi nomor tanda bukti pembayaran SSPCP pada kolom yang disediakan,  
- Diisi tanggal dilakukan pembayaran pada kolom yang disediakan,  
- Tanda tangan dan nama jelas pejabat yang berwenang menerima pembayaran, Diisi nama  
  dan cap instansi penerima pembayaran.  

 



NO. NAMA PERUSAHAAN

KANTOR: .........................................    

. BULAN: ............................................
DAN KERAI MATAHARI AWNING ETIK SELAIN TERHADAP IMPOR PRODUK BERUPA TERPAL DARI SERAT SINT

LAPORAN PENERIMAAN BEA MASUK TINDAKAN PENGAMANAN  

Tanggal  :        23    Pebruari 2012  
Nomor :     PER-3               /BC/2012  
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai  
Lampiran III 

 
 

 

 
 

 
 NPWP PIB JENIS BARANG HS PENERIMAAN (Rp) KET. 

   NOMOR TANGGAL   BM TP PPN PPnBM PPh TOTAL  
             

 
 
 
 
 

             
 
 

NIP 19670329 199103 1 001
Agung Kuswandono     

ttd. 

Direktur Jenderal, 

IHIL   LAPORAN TETAP DIBUAT MESKIPUN PENERIMAAN BM TP N
CATATAN:    
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